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UJI IN VITRO NILAI SUN PROTECTING FACTOR (SPF)
KRIM TABIR SURYA EKSTRAK ETANOL
TEH HIJAU (Camellia sinensis L)
SERTA UJI STABILITAS FISIK

INTISARI

Teh hijau (Camellia sinensis L.) telah diketahui oleh masyarakat memiliki
banyak manfaat dalam bidang kesehatan, salah satunya sebagai anti ultraviolet B
karena teh hijau mengandung polifenol terutama senyawa katekin yang mempunyai
kemampuan melindungi kulit dari paparan radiasi sinar UV. Permasalahan umum
yang muncul selama ini adalah masih minimnya informasi mengenai nilai SPF
sediaan tabir surya terutama untuk penggunaan pada wajah yang terdapat dipasaran
Indonesia dengan bahan dasar herbal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variasi kadar ekstrak daun teh hijau terhadap aktivitas in vitr dan stabilitas
fisik. Ekstrak daun teh hijau diperoleh dengan metode maserasi. Setelah itu krim tabir
surya teh hijau diformulasikan dengan variasi kadar ekstrak yaitu F1 (5%), F2
(7,5%), dan F3 (10%). Uji nilai SPF sediaan dilakukan dengan uji in vitro
menggunakan spektrofotometri UV sedangkan stabilitas fisik meliputi uji pH,
viskositas, homogenitas, daya lekat, dan daya sebar. Data yang diperoleh ditampilkan
dalam bentuk grafik sehingga dan dibandingkan. Variasi kadar ekstrak daun teh hijau
dapat meningkatkan aktivitas in vitro, viskositas dan daya lekat, serta menurunkan
daya sebar. Semua formula krim memiliki aktivitas in vitro dan sifat fisik yang baik
dengan formula 3 yang mempunyai nilai SPF paling tinggi secara in vitro.

Kata kunci : Teh hijau (Camellia sinensis L), katekin, tabir surya, SPF, in vitro
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THE ETANOLIC EXTRACT OF GREENTEA (Camellia Sinensis L)
SUNSCREEN CREAM IN VITRO SUN PROTECTING FACTOR (SPF)
VALUE TEST AND PHYSICAL STABILITY TEST

ABSTRACT

Green tea (Camellia sinensis L.) has been known by the public has a lot of
benefits in healthcare, one of them as anti-ultraviolet B because green tea contains
polyphenols especially catechin which have the ability to protect skin from UV
radiation exposure. Common problems that arise during this is still the lack of
information about the value of SPF sunscreen preparation especially for use on the
face contained in the Indonesian market with the basic ingredients of herbs. This
study aims to determine the effect of variations levels of green tea leaf extract on in
vitro and physical stability activity. Green tea leaf extract obtained by maceration
method. After that, sunscreen cream formulated with a variety of green tea extract
levels of F1 (5%), F2 (7.5%), and F3 (10%). SPF value test performed by using in
vitro test using UV spectrophotometry, while the physical stability test includes pH,
viscosity, homogeneity, adhesion, and spread power test. obtained data have been
presented with graph and have been compared each other. Variations levels of green
tea leaf extract can enhance the in vitro activity, viscosity and adhesion, as well as
lower the spread power. All-cream formula has in vitro activity and good physical
properties of the formula 3 which has the highest SPF value in vitro.

Keywords: Green tea (Camellia Sinensis Linn), Catechins, Sunscreen, SPF, in vitro
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BAB 1
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Saat ini keberadaan kosmetika sangatlah penting, khususnya bagi kaum
wanita. Banyak jenis sediaan kosmetika perawatan kulit yang telah beredar di
pasaran dalam bentuk dan kemasan yang menarik. Kosmetika jenis ini biasanya
ditemukan dalam bentuk krim dan losion®™. Menurut Farmakope Indonesia 111
krim adalah sediaan setengah padat berupa emulsi mengandung air tidak kurang
dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar® dan menurut Farmakope
Indonesia IV, krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau
lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai.
Sedangkan menurut Formularium Nasional krim adalah sediaan setengah padat,
berupa emulsi kental mengandung air tidak kurang dari 60 % dan dimaksudkan

untuk pemakaian luar®.

Pemakaian luar sediaan kosmetik pada umumnya digunakan untuk
mencegah kerusakan kulit antara lain terjadi karena adanya komponen sinar
ultraviolet (UV) dari sinar matahari yang mencapai bumi. Sinar UV memiliki efek
oksidatif radikal bebas yang dapat menyebabkan peradangan dan penuaan dini.
Sinar UV ini merusak kulit dengan meradiasi ke dalam lapisan kulit kemudian

menembus lapisan basal sehingga menimbulkan kerutan dan penuaan pada kulit®.

Tabir surya merupakan sediaan yang mengandung senyawa Kimia yang
mampu menyerap atau memantulkan radiasi sinar UV sehingga melemahkan
energi®. Ultraviolet sebelum berpenetrasi ke kulit . Kemampuan menahan sinar
ultraviolet dari tabir surya dinilai dalam faktor proteksi sinar / SPF yaitu
perbandingan antara dosis minimal yang diperlukan untuk menimbulkan eritema
pada kulit yang diolesi oleh tabir surya dengan yang tidak. Nilai SPF ini berkisar

antara 0 sampai 100, dan kemampuan tabir surya yang baik berada diatas 15%.



Teh merupakan tanaman perkebunan yang tumbuh di Negara Cina
Argentina, Jepang, India, Indonesia, Srilanka dan Turki. Tumbuhan ini berdaun
hijau mengkilap dan bunga berwarna putih kecil, dengan tinggi pohon 1.2 m.
tanaman teh memerlukan matahari yang cerah, curah hujan yang cukup, dan tidak
tahan terhadap kekeringan. Perbedaan ketinggian tempat menyebabkan perbedaan
pertumbuhan dan kualitas teh. Tanaman memasuki saat dipetik setelah berumur 3
-4 tahun. Panen berarti memetik pucuk, merupakan bagian daun muda yang
berkualitas dan kaya kandungan polifenol®. Telah dilakukan penelitian bahwa
polifenol teh hijau epicathecin galat (ECG) dan epigalochatecin gallate (EGCG)
mempunyai kemampuan sebagai fotoproteksi dengan mekanisme kerja yang
berbeda dari tabirsurya. Komponen polifenol teh hijau tidak menyerap cahaya
UV. Implikasinya adalah bila polifenol teh hijau dikombinasikan dengan tabir
surya konvensional, maka akan menghasilkan efek fototerapi tambahan atau
sinergisme, selain itu dapat juga bermanfaat pada individu yang alergi atau tidak
dapat mentolerir tabirsurya biasa serta dapat memberikan perlindungan baik
terhadap UVB maupun UVA®.

Kandungan senyawa polifenol katekin pada teh hijau telah diketahui
efektif melindungi kulit terhadap paparan radiasi sinar UV, sehingga diharapkan
dapat digunakan sebagai tabir surya yaitu kosmetika yang digunakan dengan
maksud membaurkan atau menyerap lalu melemahkan gelombang ultraviolet,
pada katekin yang bertanggung jawab atas penyerapan atau absorbsi sinar UV
adalah gugus kromofor dari senyawa katekin dimana terdapat ikatan rangkap
terkonjugasi, didalam ikatan rangkap ini terjadi eksitasi elektron dari n-n* dan o-
o*, proses eksitasi ini membutuhkan energi  yang didapatkan dengan
mengabsorbsi sinar. Akan tetapi, informasi mengenai nilai SPF sediaan tabir
surya terutama untuk penggunaan pada wajah yang terdapat dipasaran Indonesia
dengan bahan dasar herbal masih sangat minim, tidak seperti tabir surya Kimiawi
contohnya PABA yang sudah diketahui mempunyai nilai SPF dengan range 8 —
15. Sehingga diperlukan sebuah penelitian mengenai perbedaan konsentrasi
ekstrak teh hijau terhadap perubahan nilai SPF yang diharapkan dapat menambah
informasi tentang konsentrasi senyawa katekin didalam teh hijau yang dapat

menghasilkan nilai SPF yang memenuhi persyaratan dan uji stabilitas fisik



sediaan sehingga pada penelitian ini dibatasi pada aspek formulasi yang berfokus
pada perbedaan konsentrasi zat aktif dan pengaruhnya terhadap nilai SPF dan
stabilitas fisik sediaan.

B. Perumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol daun teh hijau dapat diformulasi menjadi sediaan krim
tabir surya?

2. Apakah variasi konsentrasi ekstrak etanol daun teh hijau mempengaruhi nilai
SPF dari sediaan krim tabir surya?

3. Pada kadar berapakah ekstrak etanol daun teh hijau memenuhi persyaratan nilai
SPF yang baik pada sediaan krim tabir surya?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kualitas stabilitas fisik sediaan krim tabir surya ekstrak etanol
daun teh hijau.

2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun teh hijau
terhadap nilai SPF dari sediaan krim tabir surya.

3. Mengetahui dan mendapatkan kadar optimal dari ekstrak etanol daun teh
hijau yang dapat memberikan nilai SPF yang memenuhi persyaratan krim

tabir surya yang baik.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah :
a. Bagi ilmu pengetahuan
Penelitian ini sangat bermanfaat terutama dalam pengembangan
khasanah ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan sumber daya alam dibidang
farmasi khususnya formulasi krim tabir surya yang terbuat dari bahan alam
berupa ekstrak teh hijau yang memenuhi persyaratan nilai SPF yang baik.

Selain itu, diharapkan pada program penelitian kali ini dapat membuka



pikiran para peneliti tentang betapa bergunanya produk herbal yang
melimpah dan beraneka ragam di alam negeri Indonesia yang masih sedikit
tersentuh tangan para peneliti.

b. Bagi industri
Penelitian ini jelas dapat menjadi sumber informasi dan bahan
pertimbangan produsen yang berkonsentrasi dalam bidang kosmetika herbal
sebelum memproduksinya secara massal ditingkat industri dan siap
dipasarkan. Sehingga perusahaan mampu mengetahui selera pasar terlebih
dahulu dan selanjutnya mampu mengembangkan produk yang lebih sempurna
sesuai selera pasar dan produk yang dihasilkan nantinya akan lebih tepat

sasaran.

c. Bagi masyarakat
Masyarakat akan sangat diuntungkan karena industri mampu
menciptakan dan menyediakan suatu sediaan yang benar-benar diinginkan
serta dibutuhkan masyarakat berupa produk herbal yang bisa digunakan oleh
masyarakat secara praktis, aman dengan harga yang terjangkau dan terjamin

mutu serta khasiatnya



BAB 11
STUDI PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Teh hijau
a. Deskripsi tanaman

Teh hijau adalah nama teh yang dibuat dari daun tanaman teh
(Camellia sinensis) yang dipetik dan mengalami proses pemanasan untuk
mencegah oksidasi, atau bisa juga berarti minuman yang dihasilkan dari
menyeduh daun teh tersebut. Teh hijau merupakan minuman populer di
daratan Tiongkok, Taiwan, Hong Kong, Jepang, Timur Tengah, Asia
Tenggara dan semakin dikenal juga di negara Barat yang dulunya
merupakan peminum teh hitam®.

Tanaman teh umumnya ditanam di perkebunan, dipanen secara
manual, dan dapat tumbuh pada ketinggian 200 - 2.300 m dpl. Teh berasal
dari kawasan India bagian Utara dan Cina Selatan. Ada dua kelompok
varietas teh yang terkenal, yaitu varians assamica yang berasal dari Assam
dan varians sinensis yang berasal dari Cina. Varietas assamica daunnya
agak besar dengan ujung yang runcing, sedangkan varietas sinensis
daunnya lebih kecil dan ujungnya agak tumpul. Pohon kecil, karena
seringnya pemangkasan maka tampak seperti perdu. Bila tidak dipangkas,
akan tumbuh kecil ramping setinggi 5 - 10 m, dengan bentuk tajuk seperti
kerucut. Batang tegak, berkayu, bercabang-cabang, ujung ranting dan daun
muda berambut halus. Daun tunggal, bertangkai pendek, letak berseling,
helai daun kaku seperti kulit tipis, bentuknya elips memanjang, ujung dan
pangkal runcing, tepi bergerigi halus, pertulangan menyirip, panjang 6 - 18
cm, lebar 2 - 6 cm, warnanya hijau, permukaan mengilap. Bunga di ketiak
daun, tunggal atau beberapa bunga bergabung menjadi satu, berkelamin
dua, garis tengah 3 - 4 cm, warnanya putih cerah dengan kepala sari

berwarna kuning, harum. Buahnya buah kotak, berdinding tebal, pecah
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menurut ruang, masih muda hijau setelah tua cokelat kehitaman. Biji
keras, 1 - 3. Pucuk dan daun muda yang digunakan untuk pembuatan
minuman teh. Perbanyakan dengan biji, setek, sambungan atau
cangkokan®.

b. Klasifikasi teh hijau

Gambar 1. Daun teh (Camellia sinensis L)®.

Sinonim : Camellia bohea, Teh Griff; C.sinensis, (Linn.); C.theifera,
Dyer; Thea sinensis, Linn; T.assamica, Mast; T.
cochinchinensis, Lour; T.cantoniensis, Lour; T.chinensis,

Sims; T.viridis,Linn.

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Ericales

Family : Theaceae

Genus : Camellia

Spesies : Camelia sinensis“?.

c. Kandungan kimia
Daun teh hijau mengandung kafein (2 - 3%), theobromin, theofilin,
tanin, xan-thine, adenine minyak asiri, kuersetin, naringenin, dan natural

fluoride. Tanin mengandung zat epigallocatechin galat, yang mampu



mencegah kanker lambung dan kerongkongan. Setiap 100 g daun teh
mempunyai kalori 17 kJ dan mengandung 75 - 80% air, polifenol 25%,
protein 20%, karbohidrat, 4%, kafein 2,5 - 4,5%, serat 27%, dan pektin
6%,

Komponen fenol dalam daun teh segar dan muda mencapai 25-35
% dari keseluruhan bahan kering daun. Katekin adalah senyawa tidak
berwarna dan paling penting pada daun teh karena dapat menentukan
kualitas daun teh dimana dalam pengolahannya, perubahannya selalu
dihubungkan dengan semua sifat teh kering yaitu rasa, warna dan aroma.
Tanin atau katekin pada daun teh merupakan senyawa yang sangat
kompleks. Jumlah totalnya hanya merupakan fraksi saja yang merupakan
ukuran kualitas teh. Tanin dalam istilah teh disebut katekin.Katekin teh
merupakan flavonoid yang termasuk dalam kelas flavanol. Jumlah atau
kandungan katekin ini bervariasi untuk masing-masing jenis teh. Adapun
katekin teh yang utama adalah epicathecin (EC), epicathecin galat (ECG),
epigalochatechin dan epigalochatecin gallate (EGCG). Katekin teh
memiliki sifat tidak berwarna, larut dalam air, serta membawa sifat pahit
dan sepat pada seduhan teh. Hampir semua sifat produk teh termasuk
didalamnya warna, rasa dan aroma secara langsung maupun tidak
langsung, dihubungkan dengan modifikasi pada katekin ester menjadi
katekin non ester dapat menurunkan rasa pahit dan sepat dari teh hijau®?.

Senyawa katekin teh hijau merupakan antioksidan alam yang
mempunyai potensi menghambat terjadinya pigmentasi karena paparan
ultra violet (UV). Potensinya dalam menghambat pigmentasi karena
paparan UV melalui senyawa katekin yang dimilikinya, terutama
epicatecin (EC), epigallocatechin (EGC), epicatechin-3-gallate (ECG) dan
epicatechin-3-gallate (EGCG), yang dapat berkompetisi dengan enzim L-
tirosinase dan terikat pada tempat aktif (active site) dari tirosinase.
Akibatnya terjadi hambatan kerja dari tirosinase yang menyebabkan
terhambatnya pembentukan pigmen melanin, sehingga dapat mengurangi

hiperpigmentasi pada kulit*).
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Gambar 2. Rumus bangun katekin®.

Kosmetik

Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan
pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ
genital bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut terutama untuk
membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan atau memperbaiki
bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik™>.

Sub Bagian Kosmetik Medik bagian/SMF Ilmu Penyakit Kulit dan
Kelamin FKUI/RSUPN Dr. Cipto Mangun Kusumo, Jakarta, membagi
kosmetika atas :

a. Kosmetika pemeliharaan dan perawatan
Yaitu kosmetika yang dipakai untuk memelihara kesehatan kulit
agar tetap sehat dan merawat kulit yang kurang sehat agar menjadi sehat,
terdiri atas:
1) Kosmetik Pembersih (cleansing)
2) Kosmetik Pelembab (moisturizing)

3) Kosmetika Pelindung (protecting)



4) Kosmetika Penipis (thinning)
b. Kosmetika rias atau dekoratif
Yaitu kosmetika yang dimaksudkan hanya untuk melekat pada kulit
tubuh untuk dirias dan tidak diserap ke dalam kulit, terdiri atas :
1) Kosmetika rias kulit terutama wajah
2) Kosmetika rias rambut
3) Kosmetika rias kuku
4) Kosmetika rias bibir
c. kosmetika pewangi atau parfum
Yaitu kosmetika yang mengandung bahan pewangi. Zat-zat ini
biasanya dilarutkan dalam pelarut alcohol, bergantung pada kadar pelarut
dan zat yang dilarutkan, terdiri atas:
1) Deodorant dan anti perspirant
2) After shave lotion
3) Parfum dan eau de toilet®.
Berdasarkan bahan dan penggunaannya serta untuk maksud evaluasi
produk kosmetik dibagi 4 (empat) golongan :
a. Kosmetik yang digunakan untuk bayi;
b. Kosmetik yang digunakan disekitar mata, rongga mulut dan mukosa
lainnya;
c. Kosmetik yang mengandung bahan dengan persyaratan kadar dan
penandaan;
d. Kosmetik yang mengandung bahan dan fungsinya belum lazim serta

belum diketahui keamanan dan kemanfaatannya®?.

Saat ini keberadaan kosmetika sangatlah penting, khususnya bagi kaum
wanita. Banyak jenis sediaan kosmetika perawatan kulit yang telah beredar di
pasaran dalam bentuk dan kemasan yang menarik. Kosmetika jenis ini biasanya
ditemukan dalam bentuk krim dan lotion®. Kerusakan kulit antara lain terjadi
karena adanya komponen sinar ultraviolet (UV) dari sinar matahari yang
mencapai bumi. Sinar UV memiliki efek oksidatif radikal bebas yang dapat
menyebabkan peradangan dan penuaan dini. Sinar UV ini merusak kulit

dengan meradiasi ke dalam lapisan kulit kemudian menembus lapisan basal
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sehingga menimbulkan kerutan dan penuaan pada kulit®. Lipid yang
seharusnya menjaga kulit agar tetap segar berubah menjadi lipid peroksida
karena bereaksi dengan radikal bebas sinar UV®™.

3. Ultra violet

Penyinaran matahari mempunyai efek yang merugikan. Penyinaran
matahari yang singkat pada kulit dapat menyebabkan kerusakan epidermis
sementara, gejalanya biasanya disebut sengatan surya. Sinar matahari
menyebabkan eritema ringan hingga luka bakar yang nyeri pada kasus yang
lebih parah. Penyinaran yang lama akan menyebabkan perubahan degeneratif
pada jaringan pengikat dalam korium. Keadaan tersebut menyebabkan kulit
akan menebal, kehilangan kekenyalan sehingga kulit kelihatan keriput, ini
disebabkan karena kulit kehilangan kapasitas ikat-air®?.

Penyinaran matahari terdiri dari berbagai spektrum dengan panjang
gelombang yang berbeda, dari inframerah yang terlihat hingga spektrum
ultraviolet. Sinar ultraviolet dengan panjang gelombang 400-280 nm dapat
menyebabkan sengatan surya dan perubahan warna. Penyinaran ultraviolet
dengan panjang gelombang diatas 330 nm dapat menyebabkan kulit menjadi
kecoklatan. Eritema timbul bersamaan dengan warna coklat kulit. Pada
panjang gelombang antara 334,2 — 366,3 nm efektif dalam pembentukan
warna coklat dengan sedikit eritema. Pada panjang gelombang 295 — 315 nm
tidak segera terlihat efeknya, tetapi setelah beberapa jam akan timbul eritema.
Setelah beberapa hari eritema akan berkurang, terbentuklah warna kecoklatan.
Pada penyinaran dengan panjang gelombang 250 — 270 nm, akan timbul
eritema yang sangat ringan, yang menghilang dalam beberapa hari tanpa
menimbulkan warna kecoklatan™?.

Panjang gelombang sinar ultraviolet dapat dibagi menjadi 3 bagian :

a. Ultraviolet A (UV A) yaitu sinar dengan panjang gelombang antara 400 —

320 nm dengan efektivitas tetinggi pada 340 nm, dapat menyebabkan

warna coklat pada kulit tanpa menimbulkan kemerahan dalam bentuk

leuko yang terdapat pada lapisan atas.
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b. Ultraviolet B (UV B) yaitu sinar dengan panjang gelombang antara 320 —
290 nm dengan efektivitas tertinggi pada 297,6 nm, merupakan daerah
eritemogenik, dapat menimbulkan sengatan surya dan terjadi reaksi

pembentukan melanin awal.

c. Ultraviolet C (UV C) yaitu sinar dengan panjang gelombang di bawah 290
nm, dapat merusak jaringan kulit, tetapi sebagian besar telah tersaring oleh

lapisan 0zon dalam atmosfer™®.

4. Tabir surya

Sediaan tabir surya adalah sediaan kosmetika yang digunakan untuk
maksud membaurkan atau menyerap secara emisi gelombang ultraviolet dan
inframerah, sehingga dapat mencegah terjadinya gangguan kulit karena
cahaya mahatari®®. Perlu dilakukan pengkajian formulasi sediaan tabir surya
terhadap efesiensi sebagai tabir surya. Pengujian daya absorpsi secara
spektrofotometri terhadap kadar, kepekatan larutan, dan panjang gelombang.
Untuk mengetahui efektivitas bahan tabir surya dilakukan pengujian
menggunakan spektrofotometri?.

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) persyaratan krim tabir surya

yang baik dapat dilihat dari table dibawah ini :
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TABEL I. Persyaratan Krim Tabir Surya yang Baik Menurut SNI

No Kriteria Uji Satuan Persyaratan

1 Penampakan - Homogen

2 pH - 45-8,0

3 Bobot jenis, 29°C - 0,95 -1,05

4 Viskositas, 25°C Cps 2000 - 50000

5 Faktor Perlindungan Surya - Minimal 4

6 Bahan Aktif Sesuai Permenkes No 376/ Menkes/

7 Pengawet Per/ 111/ 90

8 Cemaran Mikroba
Angka Lempeng Total Koloni/g Maks 10°
Jamur Koloni/g negatif
Coliform APM/g <3
Stapilococus aureus Koloni/g negatif
Pseudomonas Aeruginosa Koloni/g negatif

Untuk mengoptimalkan kemampuan dari tabir surya sering dilakukan

kombinasi antar tabir surya fisik dan tabir surya kimia, bahkan ada yang

menggunakan beberapa macam tabir surya dalam satu sediaan kosmetika®.

Kemampuan menahan sinar ultraviolet dari tabir surya dinilai dalam SPF

yaitu perbandingan antara dosis minimal yang diperlukan untuk menimbulkan

eritema pada kulit yang diolesi oleh tabir surya dengan yang tidak. Nilai SPF

ini berkisar antara 0 sampai 100

o o T

Pathak membagi tingkat kemampuan tabir surya sebagai berikut :

Minimal, bila SPF antara 2-4, contoh salisilat, antranilat.

Sedang, bila SPF antara 4-6, contoh sinamat, bensofenon.

Ekstra, bila SPF antara 6-8, contoh derivate PABA.

Maksimal, bila SPF antara 8-15, contoh PABA.
Ultra, bila SPF lebih dari 15, contoh kombinasi PABA, non-PABA dan

fisik®,

Penentuan nilai SPF dapat ditentukan secara in vitro dengan menggunakan

spektrofotometer®®. Metode SPF merupakan metode resmi Amerika Serikat.
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FDA (Food Drug Administration) mensyaratkan produk tabir surya harus
mencantumkan nilai SPF-nya, untuk memberikan arahan pada konsumen
mengenai kekuatan relatif dari produk tersebut®. Jika suatu body lotion
mengandung SPF 10 berarti krim tersebut akan meneruskan sinar matahari
sepersepuluh saja. Krim dengan SPF 30 hanya meneruskan sepertigapuluh
puluh sinar matahari ke kulit. Oleh karena itu, makin besar nilai SPF maka
makin efektif fungsinya sebagai tabir surya. Krim tabir surya dapat dioleskan
di seluruh bagian tubuh yang terbuka, terutama wajah, tetapi jangan sampai
terkena bagian mata. Krim inipun dapat digunakan setiap hari sebagai alas
bedak.

SPF menunjukkan kelipatan peningkatan toleransi terhadap kontak dengan
sinar matahari dengan penggunaan produk ini tanpa menimbulkan eritema.
Dengan perkataan lain, SPF 8 akan mengizinkan orang yang biasa menderita
eritema setelah berkontak 20 menit untuk bertahan 160 menit terhadap sinar
matahari®®.

Pengukuran dan pengujian aktivitas senyawa-senyawa tabir surya dapat
dilakukan dengan banyak cara yakni pengujian secara in vitro dan in vivo.
Pengujian aktivitas serapan sinar UV secara in vitro dapat dilakukan dengan
teknik spektroskopi UV yang diukur pada rentang panjang gelombang sinar
UV (200-400 nm)“®. Pengukuran lain yang langsung diujikan pada sel
biologis adalah teknik analisis secara in vivo. Teknik ini dapat dilakukan
dengan berbagai macam cara dan salah satunya adalah dengan pengamatan
eritema akibat terkena paparan sinar UV dan dibandingkan dengan suatu
kontrol. Eritema merupakan salah satu tanda terjadinya proses inflamasi
akibat pajanan sinar tersebut dan terjadi apabila volume darah dalam
pembuluh darah dermis meningkat hingga 38% diatas volume normal®?”.
Sedangkan metode in vitro sendiri di bagi menjadi dua, yaitu pengujian
menggunakan trans membrane dan pengujian menggunakan spetrofotometri
UV, pengukuran dilakukan dengan melarutkan senyawa ke dalam etanol
absolute pro analisis kemudian dibaca absorbansinya pada panjang
gelombang UV. Setelah itu pengukuran atau kalkulasi nilai SPF dapat dinilai

menggunakan persamaan®? :
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320

SPF = CFX S EE (M)xI (\)x Abs (A

Frec ;.f.fmr)
pectrophoofometric 350

Keterangan : EE : Efek spektrum eritemal
I : Spektrum intensitas surya
Abs : Absorbansi larutan sampel
CF : Faktor koreksi (10)

Tabel I1. Standar nilai EE x | yang digunakan untuk menghitung nilai SPF©%

Panjang Gelombang (. nm) EE x|
290 0,0150

295 0,0817

300 0,2874

305 0,3278

310 0,1864

315 0,0839

320 0,0180

Total 1,0002

Tabir surya dapat dibuat dalam berbagai bentuk sediaan, misalnya bentuk

larutan air atau alkohol, emulsi, krim, dan semi padat, yang merupakan

sediaan lipid non-air, gel, dan aerosol®®.

Syarat-syarat bagi preparat kosmetik tabir surya yaitu :

a.
b.
C.

d.

Syarat-syarat bahan aktif untuk preparat tabir surya yaitu

a.

b.

Enak dan mudah dipakai.

Jumlah yang menempel mencukupi kebutuhan.

Bahan aktif dan bahan dasar mudah bercampur.

Bahan dasar harus dapat mempertahankan kelembutan dan kelembaban
kulit.

an .

Efektif menyerap radiasi UV B tanpa perubahan kimiawi, karena jika tidak
demikian akan mengurangi efesiensi, bahkan menjadi toksik atau
menimbulkan iritasi.

Meneruskan UV A untuk mendapatkan tanning.
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Stabil, yaitu tahan keringat dan tidak menguap.

a o

Mempunyai daya larut yang cukup untuk mempermudah formulasinya.

@

Tidak berbau atau boleh berbau ringan.

=h

Tidak toksik, tidak mengiritasi, dan tidak menyebabkan sensitisasi .

5. Krim
a. Pengertian

Krim adalah sediaan setengah padat berupa emulsi mengandung air
tidak kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar® dan
menurut Farmakope Indonesia IV, krim adalah bentuk sediaan setengah
padat mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi
dalam bahan dasar yang sesuai. Sedangkan menurut Formularium
Nasional krim adalah sediaan setengah padat, berupa emulsi kental
mengandung air tidak kurang dari 60 % dan dimaksudkan untuk

pemakaian luar®.
b. Penggolongan krim

Krim terdiri dari emulsi minyak dalam air atau disperse mikrokristal
asam — asam lemak atau alkohol berantai panjang dalam air, yang dapat
dicuci dengan air dan lebih ditujukan untuk pemakain kosmetika dan
estetika. Krim dapat juga digunakan untuk pemberian obat melalui
vaginal. Ada 2 tipe krim yaitu krim tipe minyak dalam air (m/a) dan krim
tipe air dalam minyak (a/m). Krim M/A
Biasanya digunakan pada kulit, mudah dicuci, sebagai pembawa dipakai
pengemulsi campuran surfaktan. Sistem surfaktan ini juga bisa mengatur
konsistensi. Krim A/M, konsistensi dapat bervariasi, sangat tergantung
pada komposisi fasa minyak & fasa cair. Cream ini mengandung zat
pengemulsi A/M yang spesisifik, seperti : Ester asam lemak dengan

sorbitol.
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Macam-macam krim®
(1) Krim emolien

Produk emolien dapat memelihara atau memperbaiki kelembutan
kulit karena mengandung bahan-bahan yang larut dalam air atau
dalam minyak yang tinggi sehingga mengurangi rata - rata air yang
hilang dari kulit.

(2) Krim pendingin (cold cream)

Adalah kosmetik berbentuk krim yang karena evaporasi air waktu
pemakaian akan menyebabkan rasa kulit pada kulit. Cold cream
biasanya berbentuk emulsi minyak dalam air, namun dapat pula air
dalam minyak (dual type).

(3) Krim urut (message cream)

Krim ini ditujukan untuk memperbaiki kulit yang rusak dan
meninggalkan minyak dipermukaan kulit dalam waktu yang agak
lama, biasanya berbentuk krim air dalam minyak.

(4) Krim tangan dan badan

Krim ini dipakai untuk melembutkan dan menghaluskan kulit
dengan menggunakan emolien, pelembab dan barierr kulit. Pelembab
biasanya lebih cair, dapat ditambahkan tabir surya, aloe vera, alantoin,
AHA, atau vitamin.

(5) Nourishing cream (Skin food cream)

Krim ini di gunakan untuk mengurangi hilangnya kelembaban kulit
atau tidak menghilangkan kerut secara permanen. Isi yang penting
adalah lanolin, white germ oil, sun flower oil atau corn oil.

(6) Vanishing cream
Vanishing cream adalah krim minyak dalam air, mengandung air
dalam presentase yang besar dan asam stearat®?. Vanishing cream

cepat menyebar dan cepat menghilang dari pandangan®.

Kestabilan krim
Ketidak stabilan formulasi dapat dideteksi dengan adanya

perubahan penampilan fisik, warna, bau, rasa dan tekstur dari formulasi
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tersebut®.  Kestabilan krim akan terganggu/rusak jika sistem
campurannya terganggu, terutama disebabkan oleh perubahan suhu dan
perubahan komposisi yang disebabkan perubahan salah satu fase secara
berlebihan atau zat pengemulsinya tidak tercampurkan satu sama lain.
Pengenceran krim hanya dapat dilakukan jika diketahui pengencernya
yang cocok dan dilakukan dengan teknik aseptik. Krim yang sudah
diencerkan harus digunakan dalam jangka waktu 1 bulan. Sebagai
pengawet pada krim umumnya digunakan metil paraben (nipagin) dengan
kadar 0,12% hingga 0,18% atau propil paraben (nipasol) dengan kadar
0,02% hingga 0,05% *V.

. Alasan pembuatan sediaan krim

Krim adalah sediaan semi padat yang penggunaanya di aplikasikan
dalam permukaan kulit, tujuan penggunaannya sama seperti tujuan
penggunaan tabir surya, yaitu untuk melindungi kulit dari radiasi sinar
UV, oleh karena itulah dipilih bentuk sediaan semi padat. Dipilih sediaan
krim dengan alasan pembuatan preparat ini untuk mendapatkan efek
emolien atau pelembut jaringan dari preparat tersebut dan keadaan
permukaan kulit®. Suatu emulsi air dalam minyak juga lebih lembut ke
kulit, karena ia mencegah mengeringnya kulit dan tidak mudah hilang bila
kena air. Sebaliknya jika diinginkan preparat yang mudah dihilangkan dari
kulit dengan air, harus dipilih suatu emulsi minyak dalam air, harus dipilih
suatu emulsi minyak dalam air. Seperti untuk absorpsi, absorpsi melalui
kulit ~ (absorpsi perkutan) bisa ditambah dengan mengurangi ukuran

partikel dari fase dalam @V,

Kelebihan krim

Adapun kelebihan menggunakan sediaan krim adalah® :

(1) Mudah menyebar rata

(2) Praktis

(3) Lebih mudah dibersihkan atau di cuci dengan air terutama tipe m/a

(minyak dalam air)
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(4) Cara kerja langsung pada jaringan setempat

(5) Tidak lengket, terutama pada tipe m/a

(6) Bahan pemakaian topikal jumlah yang diabsorbsi tidak cukup
beracun, hingga pengaruh absorbs biasanya tidak diketahui pasien

(7) Aman digunakan dewasa maupun anak-anak

(8) Memberikan rasa dingin, terutama pada tipe a/m (air dalam minyak)

(9) Bisa digunakan untuk mencegah lecet pada lipatan kulit terutama
pada bayi pada fase a/m (air dalam minyak) karena kiadar lemaknya
cukup tinggi.

(10) Bisa digunakan untuk kosmetik, misalnya mascara, krim mata, krim
kuku, dan deodorant.

. Formulasi krim

Krim merupakan sediaan semisolid, berupa emulsi minyak dalam air
atau air dalam minyak. Berikut ini adalah bahan- bahan penyusun sediaan
Krim.

(1) Zat berkhasiat
Sifat fisika dan kimia dari bahan atau zat berkhasiat dapat
menentukan cara pembuatan krim yang dapat dibuat, apakah krim tipe
minyak dalam air atau air dalam minyak.
(2) Fase minyak
(3) Fase air
(4) Pengemulsi
Umumnya berupa surfaktan anion, kation atau nonion. Pemilihan
serfaktan didasarkan atas jenis dan krim yang dikehendaki. Untuk krim
tipe minyak dalam air digunakan zat pengemulsi seperti trietanolamin

stearat dan golongan sorbitan, polisorbat, propilenglikol atau sabun @V,

Metode pembuatan krim
(1) Metode Pelelehan (fusion)
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Zat khasiat maupun pembawa dilelehkan bersama-sama, setelah
meleleh diaduk sampai dingin. Faktor yang harus diperhatikan adalah
kestabilan zat berkhasiat.

(2) Metode Triturasi

Zat yang tidak larut dicampur dengan sedikit basis, sisa basis
ditambahkan terakhir. Di sini dapat juga digunakan bantuan zat
organik untuk melarutkan zat khasiatnya. Pada skala industri dibuat
dalam skala batch yang cukup besar dan keberhasilan produksi sangat
tergantung dari tahap-tahap pembuatan dan proses pemindahan dari
satu tahap pembuatan ke tahap yang lain. Untuk menjaga stabilitas zat
berkhasiat pada penyimpanan perlu diperhatikan, antara lain, kondisi
temperatur / suhu, kontaminasi dengan kotoran dan kemungkinan

hilangnya komponen yang mudah menguap®®®.

I. Evaluasi sediaan akhir
Dibagi dalam tiga kelompok :

(1) Evaluasi Fisik.
Homogenitas diantara dua lapis film, secara makroskopis, alirkan
di atas kaca. Konsistensi, tujuanya mudah dikeluarkan dari tube dan
mudah dioleskan. Pengukuran konsistensi dengan pnetrometer.
Konsistensi / rheologi dipengaruhi suhu sedian non newton
dipengaruhi oleh waktu istirahat oleh karena itu harus dilakukan pada
keadaan yang identik. Bau dan warna untuk melihat terjadinya
perubahan fasa. pH, pH berhubungan dengan stabilitas zat aktif,
efektifitas pengawet, keadaan kulit.
(2) Evaluasi kimia
Kadar, stabilitas zat aktif dan lain-lain.
(3) Evaluasi biologi

Terdiri dari kontaminasi mikroba dan potensi zat aktif.
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J- Stabilitas krim

Stabilitas obat merupakan faktor penting dalam formulasi sediaan
farmasi. Mengingat suatu sediaan biasanya diproduksi dalam jumlah besar
dan memerlukan waktu lama untuk sampai pada pasien maka stabilitas
obat sangat penting. Obat yang disimpan dalam jangka waktu lama dapat
mengalami penguraian dan mengakibatkan dosis yang diberikan oleh
pasien berkurang. Kadang — kadang hasil uraiannya bersifat toksik,
sehingga dapat membahayakan pasien®”. Krim rusak jika terganggu
sistem campurannya terutama disebabkan perubahan suhu dan perubahan
komposisi disebabkan penambahan salah satu fase secara berlebihan atau
pencampuran dua tipe krim jika zat pengemulsinya tidak tercampurkan
satu sama lain.

Pengenceran krim hanya dapat dilakukan jika diketahui
pengenceran yang cocok yang harus dilakukan dengan teknik aseptik.
Agar lebih stabil zat pengawet ditambahkan zat anti oksidan. Krim yang
sudah diencerkan harus digunakan dalam waktu satu bulan. Penyimpanan
krim juga harus dilakukan dalam wadah tertutup baik atau tube, ditempat

sejuk®.

6. Ekstraksi

Ekstrak adalah sediaan yang berupa kering, kental atau cair dibuat dengan
menyari simplisia nabati atau hewani menurut cara yang sesuai, diluar
pengaruh cahaya matahari secara langsung®. Kriteria cairan penyari yang
baik haruslah memenuhi syarat antara lain : murah dan mudah didapat, stabil
secara kimia dan fisika, bereaksi netral, tidak mudah menguap dan tidak
mudah terbakar, juga selektif yaitu hanya menarik zat berkhasiat®?. Metode
ekstraksi dipilih berdasarkan beberapa faktor seperti sifat dari bahan obat dan
daya penyesuaian dengan tiap macam metode ekstraksi dipilih berdasarkan
beberapa faktor seperti sifat dari bahan obat dan daya penyesuaian dengan tiap
macam metode ekstraksi dan kepentingan dalam memperoleh ekstrak yang
sempurna®. Pembuatan ekstrak memiliki tiga metode yang umum digunakan

yaitu maserasi, perkolasi dan sokletasi.
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Metode ekstraksi senyawa organic bahan alam yang digunakan dalam
penelitian ini adalah maserasi. Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia
dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan dan
pengadukan pada temperatur ruangan. Maserasi kinetik berarti dilakukan
pengadukan yang kontinu (terus — menerus) Remaserasi berarti dilakukan
pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat
pertama dan seterusnya®?.

Maserasi merupakan proses perendaman sampel dengan pelarut organik
yang digunakan pada temperature ruangan. Proses ini sangat menguntungkan
dalam isolasi bahan alam karena dengan perendaman sampel tumbuhan akan
terjadi pemecahan dinding dinding dan membrane sel akibat perbedaan
tekanan antara didalam dan diluar sel sehingga senyawa metabolit sekunder
yang ada dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik dan ekstraksi
senyawa akan sempurna karena dapat diatur lama perendaman yang
dilakukan. Pemilihan pelarut untuk proses maserasi akan memberikan
efektifitas yang tinggi dengan memperhatikan kelarutan senyawa bahan alam
pelarut tersebut. Secara umum pelarut etanol merupakan pelarut yang paling
banyak di gunakan dalam proses isolasi senyawa organik bahan alam, karena

dapat melarutkan seluruh golongan metabolit sekunder®?.

Kromatografi Lapis Tipis

Kromatografi lapis tipis adalah salah satu prosedur kromatografi dengan
metode pemisahan komponen-komponen atas dasar perbedaan adsorbs atau
partisi oleh fase diam dibawah gerakan pelarut pengembang atau pelarut
pengembang campur. Lapisan yang memisahkan terdiri atas bahan berbutir-
butir yang disebut fase diam. Fase diam ditempatkan pada penyangga berupa
pelat gelas, logam atau lapisan yang cocok. Campuran yang akan dipisah
berupa larutan, ditotolkan berupa bercak atau pita pada plat tersebut,
kemudian dimasukan pada bejana yang tertutup rapat yang berisi larutan
pengembang yang terdiri dari satu atau beberapa pelarut yang akan bergerak
dalam fase diam yang oleh adanya gaya kapiler. Pemisahan senyawa terjadi

selama proses pengembangan®®.
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Fase diam

Fase diam yang umum digunakan adalah silica gel, alumina, kiesel guhr,
bubuk selulosa, pati, spandex. Dua sifat penting dari penyerap adalah besar
partikel dan homogenitasnya, karena adhesi terhadap penyokong sangat
tergantung pada mereka. Besar partikel yang biasa digunakan adalah 1-2m.
Partikel yang butirnya agak kasar tidak akan memberikan hasil yang
memuaskan dan salah satu alas an untuk menaikan hasil pemisahan adalah

menggunakan penyerap yang butirannya sangat halus®®.

Fase gerak

Fase gerak adalah media angkut yang terdiri atas satu atau beberapa
pelarut. la bergerak dalam fase diam karena ada daya kapiler. Pemilihan
fase gerak sangat dipengaruhi oleh macam dan polaritas zat kimia yang
dipisahkan. Fase gerak yang digunakan hanyalah pelarut bertingkat mutu
analitik dan bila diperlukan system pelarut multi komplek yang terdiri atas
maksimum tiga komponen.

Jarak pengembangan senyawa pada kromatogram biasanya dinyatakan

dengan angka Rf atau HRf dimana:

_Jarak yang digerakan oleh senyawa dari titik asal

Rf
jarak yang digerakan pelarut dari titik asal

Angka Rf berangka antara 0,00 dan 1,00 dan hanya dapat ditentukan oleh
2 angka decimal, HRf adalah angka Rf dikalikan 100 (h), menghasilkan
nilai berjarak 0-100®.
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B. Landasan Teori

Senyawa katekin teh hijau merupakan antioksidan alam yang mempunyai
potensi menghambat terjadinya pigmentasi karena paparan ultra violet (UV).
Potensinya dalam menghambat pigmentasi karena paparan UV melalui senyawa
katekin yang dimilikinya, terutama epicatecin (EC), epigallocatechin (EGC),
epicatechin-3-gallate (ECG) dan epicatechin-3-gallate (EGCG), yang dapat
berkompetisi dengan enzim L-tirosinase dan terikat pada tempat aktif (active site)
dari tirosinase. Akibatnya terjadi hambatan kerja dari tirosinase yang
menyebabkan terhambatnya pembentukan pigmen melanin, sehingga dapat
mengurangi hiperpigmentasi pada kulit?.

Saat ini keberadaan kosmetika sangatlah penting, khususnya bagi kaum
wanita. Banyak jenis sediaan kosmetika perawatan kulit yang telah beredar di
pasaran dalam bentuk dan kemasan yang menarik. Kosmetika jenis ini biasanya
ditemukan dalam bentuk krim dan lotion). Kerusakan kulit antara lain terjadi
karena adanya komponen sinar ultraviolet (UV) dari sinar matahari yang
mencapai bumi. Sinar UV memiliki efek oksidatif radikal bebas yang dapat
menyebabkan peradangan dan penuaan dini. Sinar UV ini merusak kulit dengan
meradiasi ke dalam lapisan kulit kemudian menembus lapisan basal sehingga
menimbulkan kerutan dan penuaan pada kulit®. Lipid yang seharusnya menjaga
kulit agar tetap segar berubah menjadi lipid peroksida karena bereaksi dengan
radikal bebas sinar UV¥,

Kandungan senyawa polifenol katekin pada teh hijau telah diketahui efektif
melindungi kulit terhadap paparan radiasi sinar UV, sehingga diharapkan dapat
digunakan sebagai tabir surya yaitu kosmetika yang digunakan dengan maksud
membaurkan atau menyerap lalu melemahkan gelombang ultraviolet dan
inframerah, sehingga dapat mencegah terjadinya gangguan kulit karena cahaya
mahatari. Akan tetapi, informasi mengenai nilai SPF sediaan tabir surya terutama
untuk penggunaan pada wajah yang terdapat dipasaran Indonesia dengan bahan
dasar herbal masih sangat minim, tidak seperti tabir surya kimiawi contohnya
PABA vyang sudah diketahui mempunyai nilai SPF dengan range 8 — 15@.
Polifenol teh hijau EGCG dan ECG mempunyai kemampuan sebagai fotoproteksi
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dengan mekanisme kerja yang berbeda dari tabirsurya. Komponen polifenol teh
hijau tidak menyerap cahaya UV. Implikasinya adalah bila polifenol teh hijau
dikombinasikan dengan tabir surya konvensional, maka akan menghasilkan efek
fototerapi tambahan atau sinergisme. Selain itu, dapat juga bermanfaat pada
individu yang alergi atau tidak dapat mentolerir tabir surya biasa, serta dapat
memberikan perlindungan baik terhadap UVB maupun UVA®. Penelitian ini
bertujuan mengetahui efek penggunaan polifenol teh hijau tunggal sebagai tabir
surya dengan mengetahui nilai SPF in vitro dari krim atau sediaan. Hasil ekstraksi
daun teh hijau belum diketahui tingkat kekentalannya, jika ekstrak yang
dihasilkan bersifat kental, maka akan mempengaruhi stabilitas fisik dari sediaan
krim, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh kadar

terhadap stabilitas fisik sediaan.

C. Hipotesis

Krim tabir surya ekstrak kental teh hijau dengan variasi kadar ekstrak
kental daun teh hijau diduga dapat mempengaruhi aktivitas in vitro dan stabilitas
fisiknya. Semakin besar jumlah ekstrak kental daun teh hijau maka aktivitas in

vitro dan stabilitas fisiknya semakin baik.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Bahan dan Alat

Bahan

a. Bahan-bahan yang digunakan pada percobaan ini yaitu daun teh hijau,
yang telah diindentifikasi, diperoleh dari CV Herbaltama yang
merupakan produsen dari perkebunan teh pagilaran. Daun teh tersebut
telah diproses sebagai teh hijau dan dikemas siap pakai.

b. Bahan pembuatan krim: ekstrak teh hijau, basis krim o/w brataco
chemistry yang komposisinya terdiri dari asam stearat, setil alkohol,
stearil alkohol, metal paraben, propel paraben, gliserin, NaOH, Aquadest.

c. Bahan uji in vitro SPF : etanol absolute pro analisis.

Alat

Alat yang digunakan adalah kompor listrik, waterbath, alat-alat gelas,
blender, Neraca elektrik (Metler Teledo), ayakan 60 mesh, evaporator
(Heidolph), seperangkat alat uji daya sebar salep, seperangkat alat uji daya
lekat salep, alat-alat porselen, Moisture Balance(Metler Toledo), neraca
elektrik (Mettler Toledo type PL303), waterbath (Memmert), spatula,

pengaduk kaca, cawan porselin, pipet tetes, rotary evaporator.

B. Cara Penelitian
Penyiapan simplisia
Daun teh hijau (Camellia sinensis Linn.) yang digunakan adalah daun teh
hijau (Camellia sinensis Linn.) yang telah dikeringkan dan diindentifikasi,
diperoleh dari CV. Herbaltama yang merupakan produsen dari Perkebunan
Teh Pagilaran, Kulonprogo, Yogyakarta. Daun teh tersebut telah diproses

sebagai teh hijau dan telah melalui proses sortasi. Sortasi dilakukan untuk
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mendapatkan daun yang berkualitas dan memisahkan dari benda-benda asing
yang tidak diinginkan.

Pembuatan ekstrak etanol teh hijau

Daun teh ditimbang dengan seksama kemudian di haluskan dengan
blender dan diayak dengan ayakan mesh 60 dan diambil sarinya
menggunakan metode maserasi. Berikut adalah skema pembuatan ekstrak

kental daun teh hijau:
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Dipilih daun teh hijau yang sudah dikeringkan

v

Dilakukan penghalusan dengan cara di blender kemudian di ayak dengan

menggunkan ayakan mesh 60

— Disiapkan etanol 70 % untuk maserasi

\4

Dilakukan maserasi dalam bejana tertutup pada suhu kamar dan terlindung

dari cahaya

—» Maserasi dilakukan selama 3 hari
L » Sesekali dilakukan pengadukan untuk-

mengurangi kejenuhan larutan.

v

Sari diserkai dan ampas diperas sehingga didapat maserat cair

— Maserat dimasukan dalam bejana dan
dienapkan selama 2 hari dalam suhu
kamar

+—— Pisahkan endapan dengan cara disaring

A 4

Maserat dipekatkan dengan rotary evaporator

Gambar 3. Skema pembuatan ekstrak kental daun teh hijau.

3. Ujifisik ekstrak teh hijau
a. Uji kualitatif
Dilakukan dengan menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT),
dimana ekstrak di totolkan pada fase diam silika gel sebelah kiri dan
standar katekin yang digunakan adalah EGCG ditotolkan di sebelah

kanan , lalu di elusi dengan fase gerak kloroform, asam asetat, asam
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formiat dan isopropanol dengan perbandingan (16:2:2:8), setelah itu di
lakukan penyemprotan dengan anisaldehid asam sulfat, kemudian
dihitung harga Rf dan HRf nya.
b. Uji susut pengeringan

Uji ini menggambarkan kandungan air dalam ekstrak kental daun
teh hijau. Kandungan air dalam suatu sediaan yang berasal dari
tumbuhan sangat perlu untuk mendapatkan perhatian. Kandungan air
yang terlalu tinggi dapat menyebabkan tumbuhnya jamur atau bakteri
sehingga menyebabkan kerusakan sediaan tersebut. Bakteri dapat tumbuh
dalam sediaan dengan kadar air 40-45 %. Pengukuran kandungan air
didalam bahan dilakukan dengan cara yang sesuai yang akan
memberikan batasan maksimal atau rentang tentang besarnya kandungan
air didalam bahan. Maksimal atau rentang yang dperbolehkan terkait
dengan kemurnian dan kontaminasi. Tingginya konsentrasi air dapat
menyebabkan ketidakstabilan ekstrak seperti mudah tercemar bakteri.

Menurut voight kadar air ekstrak kental yang baik adalah +30%.

c. Uji viskositas
Uji ini menggambarkan kekentalan dari ekstrak yang didapatkan,

dilakukan dengan menggunakan viscometer Brookfield.

4. Desain formula krim tabir surya
Formula krim tabir surya yang dari ekstrak kental daun teh hijau ini di
buat dengan variasi konsentrasi ekstrak kental daun teh hijau. Pembuatan
dilakukan dengan metode pelelehan (fusion), dimana ekstak dan basis yang
di gunakan di panaskan terlebih dahulu pada suhu 70°C, lalu di campurkan

dan diaduk hingga dingin.
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Tabel I11. Formulasi sediaan krim tabir surya ekstrak kental daun teh hijau

Bahan (%) F.1 F.2 F.3
Ekstrak teh hijau 5,00% 7,50% 10,00%
(b/b) (b/b) (b/b)
Span 80 0,001% 0,001% 0,001%
(b/b) (b/b) (b/b)
Bahan O/W® Brataco 94,99 % 92,49% 89,99%
Chem (b/b) (b/b) (b/b)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa variasi konsentrasi ektrak
kental yang digunakan adalah 5,00 % b/b, 7,50 % b/b, 10,00% b/b
dimana setiap formulasi di buat dalam bobot 100 g. Bahan basis o/w yang
digunakan pada penelitian ini berasal dari PT Brataco Chemistry yang
komposisinya adalah asam stearat, setil alkohol, strearil alkohol, metil
paraben, propil paraben, gliserin, NaOH, dan aquadest, penambahan span
80 disini dimaksudkan untuk meningkatkan konsistensi krim yang
dihasilkan, tidak digunakan tween karena dapat diketahui bahwa
inkompatibilitas dari tween adalah dimana tween dapat menyebabkan

pembentukan endapan dengan gugus fenol®.

5. Metode formulasi krim

Proses pembuatan krim tabir surya dilaksanakan setelah ekstrak kental
didapatkan dan bahan-bahan formulasi krim telah ditimbang secara seksama
sesuai hasil yang diinginkan, setelah itu baru dilakukan proses sebagai
berikut:



Ekstrak teh hijau
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Basis O/W® Brataco
chem

Span 80

Masing - masing
panaskan 70°C dalam
cawan porselen

l

Campurkan lalu aduk kuat sampai dingin sampai membentuk masa krim

A 4

Uji stabilitas fisik krim :

1. Ujiorganoleptis
2. Uji homogenitas
3. Uji daya sebar
4. Ujidaya lekat

5. Uji viskositas

A 4

Uji in vitro nilai SPF

Gambar 4. Skema pembuatan krim tabir surya.

6. Pemeriksaan fisik krim

a. Organoleptis, pengujian sifat fisik krim secara makroskopis dilakukan

dengan mengamati secara langsung terhadap warna, bau dan konsistensi

krim.

b. Uji daya sebar krim, sebanyak 0,5 gram krim ditimbang dan di letakkan

ditengah-tengah kaca bulat dengan diameter tertentu, kaca penutup

ditimbang, kemudian letakkan diatas salep dan biarkan selama satu menit

dan diukur diameter krim yang menyebar, diitambahkan beban seberat 50

gram diatas kaca penutup, dan dibiarkan selama satu menit, dicatat
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diameter krim yang menyebar. Percobaan dilanjutkan dengan beban
seberat 100 dan 150 gram, pengulangan dilakukan sebanyak 5 kali untuk
masing-masing formulasi

Uji daya lekat krim, sejumlah krim ditimbang dan dioleskan pada obyek
glass dengan luas tertentu. Obyek glass lain diletakkan diatasnya dengan
ditekan menggunakan beban seberat 1 kg selama 5 menit, kemudian
dipasangkan pada alat uji daya rekat yang dipasang beban seberat 80
gram, pada saat yang bersamaan dicatat waktu yang dibutuhkan oleh dua
obyek glass tersebut untuk memisah. Percobaan ini dilakukan dengan
pengulangan sebanyak 5 kali untuk masing-masing formulasi.

. Uji homogenitas krim, sejumlah krim dioleskan pada sekeping kaca atau
benda transparan lain yang cocok, kemudian amati apakah menunjukan
susunan yang homogen.

Uji viskositas, krim dimasukkan dalam wadah dan dipasang pada
viskometer Brookfield. Uji viskositas ini dilakukan sebanyak lima kali

replikasi

Uji nilai SPF

Krim ekstrak kental daun teh hijau sebanyak 10 mg dilarutkan dengan

etanol absolute pa 10 ml dan kemudian diukur serapannya pada panjang

gelombang 290 - 320 nm (UV-B) dengan interval 5 nm. Selanjutnya dihitung

nilai SPF dengan persamaan®? :

SPF

spectrophootometric

— CFx S EE (\)x1 (M)x Abs (L)

290

Keterangan : EE : Efek spektrum eritemal
| : Spektrum intensitas surya
Abs : Absorbansi larutan sampel
CF : Faktor koreksi (10)
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Tabel IV. Standar nilai EE x | yang digunakan untuk menghitung nilai SPF®

Panjang Gelombang (A nm) EE x|
290 0,0150

295 0,0817

300 0,2874

305 0,3278

310 0,1864

315 0,0839

320 0,0180

Total 1,0002

C. Analisis Hasil

Data yang diperoleh dari uji sifat fisik krim yaitu uji daya sebar salep, uji
daya lekat, dan uji viskositas, serta nilai SPF yang didapat dianalisis secara
statistik menggunakan uji statistik One Way ANOVA dengan taraf kepercayaan
95%. Semua data dikumpulkan secara sistematik dan disajikan secara informatif,

scientific dan responsible untuk proses pengolahan data lebih lanjut.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. ldentifikasi Tanaman

Identifikasi tanaman merupakan suatu cara yang dilakukan untuk
mengetahui kebenaran identitas suatu bagian tanaman. Dalam penelitian ini tidak
dilakukan determinasi tanaman karena tanaman yang digunakan berbentuk serbuk
kering dan merupakan produk dari CV Herbaltama dimana serbuk daun teh hijau
yang di produksi berasal dari perkebunan teh Pagilaran yang berada di
Kulonprogo. Oleh karena itu sebagai pengganti surat keterangan determinasi
maka digunakan surat keterangan dari pihak CV Herbaltama yang menyatakan
bahwa simplisia yang berbentuk serbuk teh hijau merupakan produk yang
diproduksi oleh CV Herbaltama. (Lampiran 1).

B. Isolasi dan perhitungan rendemen ekstrak daun teh hijau

Ekstraksi daun teh hijau dilakukan dengan metode maserasi. Ekstrak daun
teh hijau merupakan senyawa yang bersifat polar, oleh karena itu digunakan
pelarut polar, selain itu telah dilakukan beberapa penelitian yang membandingkan
hasil atau kadar katekin dari beberapa metode dan pelarut, dari penelitian tersebut
dapat dilihat bahwa metode yang paling baik untuk ekstraksi senyawa katekin dari
teh hijau adalah metode maserasi dan pelarut yang paling baik adalah air, metanol
dan etanol®”. Penyarian dengan metode maserasi dipilih karena memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan cara ekstraksi yang lain, antara lain dapat
menghasilkan ekstrak yang lebih banyak karena tersedianya waktu kontak yang
lebih lama antara pelarut dengan jaringan tanaman yang diekstraksi sehingga

ekstraksi atau penyarian berjalan sempurna.

Daun teh hijau yang didapatkan sudah tersedia dalam bentuk serbuk,
tujuannya adalah untuk memperbesar luas permukaan kontak antara pelarut dan
teh. Sebelum dilakukan penyarian serbuk daun teh hijau ditimbang terlebih
dahulu, perendaman dilakukan dalam wadah kaca dengan perbandingan 1:3 yaitu
sebanyak 500 mg serbuk daun teh hijau dilarutkan dalam 1,5 liter etanol.

Perendaman dilakukan selama tiga hari dengan dilakukan pengadukan selama

33
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kurang lebih lima menit setiap harinya sehingga pelarutnya rata dan proses
maserasinya sempurna. Setelah dilakukan perendaman dilakukan penyaringan
biasa sehingga didapatkan ekstrak etanol teh hijau tanpa ampas dan kemudian
disaring kembali dengan menggunakan vacuum pump sampai diperoleh.
Kemudian ekstrak yang diperoleh diuapkan dari pelarutnya menggunakan rotary
evaporator. Setelah diuapkan maka diperoleh ekstrak kental hijau pekat
kehitaman seperti terlihat pada gambar 6. Berat ekstrak daun teh hijau yang

dihasilkan ditunjukan pada tabel I11.

Gambar 5. Ekstrak Daun Teh Hijau

Berat ekstrak
x 100%

Rendemen = Berat daun teh hijau kering

Dari 2000 g daun teh kering yang digunakan pada proses maserasi di dapatkan
ekstrak sebanyak 233,9 g sehingga rendemen yang dihasilkan adalah 11,69 %.

C. ldentifikasi Ekstrak Kental Daun Teh Hijau

1. Organoleptis
Pemeriksaan organoleptis yang dilakukan pada penelitian ini
meliputi warna, bau, dan rasa. Sifat-sifat tersebut merupakan karakteristik
yang penting sebagai langkah awal untuk mengetahui ekstrak teh hijau.

Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa secara organoleptis ekstrak teh
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hijau memiliki warna hijau pekat kehitaman (Gambar 5), sedikit berbau
daun dan rasa pahit.

. Susut pengeringan

Uji ini menggambarkan kandungan air dalam ekstrak kental daun teh
hijau. Kandungan air dalam suatu sediaan yang berasal dari tumbuhan
sangat perlu untuk mendapatkan perhatian. Kandungan air yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan tumbuhnya jamur atau bakteri sehingga
menyebabkan kerusakan sediaan tersebut. Bakteri dapat tumbuh dalam
sediaan dengan kadar air 40-45 %. Pengukuran kandungan air didalam
bahan dilakukan dengan cara yang sesuai yang akan memberikan batasan
maksimal atau rentang tentang besarnya kandungan air didalam bahan.
Maksimal atau rentang yang dperbolehkan terkait dengan kemurnian dan
kontaminasi. Tingginya konsentrasi air dapat menyebabkan ketidakstabilan
ekstrak seperti mudah tercemar bakteri. Menurut voight kadar air ekstrak
kental yang baik adalah +30%. Pengukuran di lakukan dengan
menggunakan Moisturizing balance Metler Toledo dilakukan tiga kali
replikasi dengan kadar air rata-rata yang diperoleh adalah 27,66 % ini
menunjukan bahwa kadar air ekstrak baik dan meminimalkan terjadinya

kontaminasi atau cemaran bakteri.

Uji viskositas

Viskositas adalah suatu pernyataan tahanan dari suatu cairan untuk
mengalir, makin tinggi viskositas akan makin besar tahanannya®®. Untuk
menentukan viskositas ekstrak digunakan viskometer brookfield, uji ini
berguna untuk mengetahui sifat alir dari suatu cairan. Sifat alir ini
bermanfaat antara lain dalam hal pembuatan sediaan krim, penyebaran dan
perlekatan pada kulit, pengeluaran dari tube, kemampuan zat padat untuk
bercampur dengan cairan-cairan yang saling bercampur satu sama lain, dan
pelepasan dari basisnya. Hasil pengukuran viskositas ekstrak daun teh
hijau dalam tiga kali pengukuran didapatkan nilai rata-rata 94850 cps. Ini

menunjukan tahanan cairan sangat tinggi.
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D. Uji Kualitatif Epigallocatechin Gallate Ekstrak Teh Hijau.

Uji kualitatif dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dilakukan di
LPPT UGM, bertujuan untuk melihat apakah benar didalam ekstrak daun teh
hijau tersebut terdapat senyawa aktif katekin yang berfungsi sebagai anti
ultraviolet B. Uji kualitatif yang dilakukan bukan untuk mendeteksi ada tidaknya
katekin, tetapi lebih mendalam lagi yaitu identifikasi Epigallocatechin gallate
yang merupakan salah satu jenis katekin. Fase diam yang digunakan adalah Silica
Gel 60 Fy4 yaitu lempeng silica yang memakai pengikat gypsum dan
berfluorosensi jika dilihat dibawah sinar UV 254 nm, sedangkan fase gerak yang
digunakan adalah Kloroform : Asam Asetat : Asam Formiat : Iso propanol (
16:2:2:8)®". Pemilihan fase gerak ini tergantung dari polaritas senyawa yang akan
di analisis, dalam hal ini EGCG bersifat polar sehingga digunakan pelarut polar.

Fase diam yang digunakan terlebih dahulu diberi jarak 1 cm dari batas
bawah dan atas sebagai jarak awal penotolan dan jarak pengembangan (elusi).
Fase gerak ditempatkan pada bejana yang tertutup rapat untuk menghindari
penguapan. Bejana pengembang yang akan digunakan harus dijenuhkan agar arah
rambat pengembangan tidak miring. Setelah bejana jenuh plat KLT yang telah
ditotolkan dimasukkan dalam bejana, setelah eluen mencapai batas atas kemudian
plat diambil kemudian dilakukan pengamatan di bawah sinar UV 254 nm. Setelah
itu dilakukan penyemprotan dengan anisaldehid asam sulfat, lalu dilihat pada

sinar tampak sehingga didapatkan spot yang lebih terlihat.
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A B

UV 254 nm

~ Visibel

Gambar 6. Hasil kromatografi ekstrak teh hijau

Keterangan : P = Pembanding, EGCG
S = Sampel, Ekstrak Teh Hijau
Fase Diam = Silika Gel Fs4
Fase gerak = kloroform : asam asetat : asam formiat ;
iso propanol ( 16:2:2:8)
Deteksi = A lampu UV 254 nm
B sinar tampak (visible)

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa warna spot EGCG yang

terlihat pada sinar tampak (visible) adalah orange coklat. Jarak

pengembangan senyawa pada kromatogram biasanya dinyatakan dengan
angka Rf atau HRf dimana:

fo Jarak yang digerakan oleh senyawa dari titik asal
~ jarak yang digerakan pelarut dari titik asal

Angka Rf berangka antara 0,00 dan 1,00 dan hanya dapat
ditentukan oleh 2 angka decimal, HRf adalah angka Rf dikalikan 100 (h),
menghasilkan nilai berjarak 0-100%¥. Nilai Rf EGCG yang terdeteksi dari
KLT ini adalah 0,40.
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E. Uji In Vitro Nilai SPF dengan Menggunakan Spektrofotometri

Pengukuran dan pengujian aktivitas senyawa-senyawa tabir surya dapat
dilakukan dengan banyak cara yakni pengujian secara in vivo dan in vitro®®.
Efikasi dari tabir surya pada umumnya ditunjukan dari nilai SPF dimana sinar UV
hanya menunjukan sedikitnya kejadian eritema (MED) pada kulit. Nilai SPF yang
tinggi umumnya lebih efektif dalam melindungi kulit dari radiasi sinar UV.
Namun demikian kadang diperlukan standarisasi metode untuk menentukan nilai
SPF suatu produk. Metode untuk menentukan nilai SPF pada umumnya terbagi
menjadi dua, yaitu secara in vivo dan in vitro, metode in vitro sendiri dapat dibagi
menjadi dua, yaitu dapat dilakukan dengan mengukur absorbansi atau transmisi
radiasi UV pada biomembran dan yang kedua dapat dilakukan dengan mengukur
absorbansi menggunakan spektrofotometri UV®®. Pengujian nilai SPF (Sun
Protecting Factor) yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
spektrofotometri UV, yaitu krim ekstrak teh hijau sebanyak 10 mg dilarutkan
dengan etanol absolute pa 10 ml dan kemudian diukur serapannya pada panjang

gelombang 290 - 320 nm (UV-B) dengan interval 5 nm.

Mekanisme aksi anti UV B yang terjadi pada senyawa katekin adalah
dimana di dalam struktur katekin (gambar 2) dapat dilihat bahwa katekin
mempunyai gugus kromofor dimana terdapat ikatan rangkap-tunggal
terkonjugasi,di dalam ikatan rangkap terkonjugasi ini lah tedapat peristiwa
eksitasi n-n* dan o-0*, eksitasi adalah peristiwa transisi elektron dari ground state
ke eksitasi state, peristiwa ini membutuhkan sinar UV, sehingga terjadi peristiwa
absorbsi pada proses ini. Selain itu polifenol teh hijau mampu menghambat kerja
enzim L-tirosinase dengan berikatan dengan sisi aktif enzim (inhibitor kompetetif)

sehingga akan menghambat kerja dari tirosin dalam membentuk melanin.

Setelah didapatkan nilai absorbansi, penentuan nilai SPF dilakukan dengan

persamaan dibawah ini®® :
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_ CFx S EE (\)xI (M) Abs ()

290

SPF

spectrophoofometric

Keterangan : EE : Efek spektrum eritemal
I : Spektrum intensitas surya
Abs : Absorbansi larutan sampel

CF : Faktor koreksi (10)

Tabel V. Nilai SPF Krim Tabir Surya Ektrak Kental Daun Teh Hijau Secara

In Vitro
Formula | Replikasi 1 | Replikasi2 | Replikasi 3 | Nilai SPF rata — rata = SD
F.1 4,56 4,59 4,57 4,57 +0,01
F.2 6,02 6,03 6,02 6,02 + 0,01
F.3 10,03 9,98 10,02 10,01 £ 0,02

Hasil perhitungan dengan menggunakan persamaan diatas menunjukkan
nilai SPF untuk formula 1, 2, dan 3 secara berturut-turut adalah 4,57, 6,02, dan
10,01. Hal ini menunjukan bahwa semakin meningkatnya kadar ekstrak daun teh
hijau yang digunakan maka nilai SPF dari sediaan akan semakin meningkat. Ini
dimungkinkan karena semakin banyak jumlah ekstrak yang digunakan, maka
senyawa katekin yang berfungsi sebagai photoprotectan juga semakin meningkat
jumlahnya. Uji statistika dilakukan untuk mengetahui perbedaan nilai SPF yang
dihasilkan oleh masing-masing formula. Pertama, dilakukan uji pendahuluan
menggunakan Npar Test One-Sample Kolmogorov-Smirrnov Test, di dapatkan
nilai sig . > 0,05 yang menunjukan bahwa data terdistribusi normal, oleh karena
itu data dapat di analisis menggunakan Parametric Test Oneway Anova
didapatkan nilai sig < 0,05 yang menunjukan bahwa nilai SPF masing-masing

formula berbeda secara signifikan dengan nilai tertinggi pada formula 3.

F. Uji Stabilitas Fisik Krim Tabir Surya
Evaluasi stabilitas fisik krim tabir surya ekstrak daun teh hijau yang
mengandung katekin dimaksudkan untuk mengetahui stabilitas dari sediaan krim

yang telah dibuat selama satu bulan penyimpanan pada suhu kamar sehingga
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evaluasi dilakukan setiap minggu selama satu bulan penyimpanan. Pada penelitian
ini uji stabilitas fisik yang dilakukan meliputi uji organoleptik, uji homogenitas,
uji viskositas, uji pH, uji daya sebar serta uji daya lekat. Adapun sediaan krim
dengan variasi kadar minyak atsiri yang mengandung katekin pada gambar
dibawah ini.

Gambar 7. Krim Tabir Surya Ekstrak Teh Hijau
Keterangan : Formula 1 mengandung 5% ekstrak kental daun teh hijau
Formula 2 mengandung 7,5% ekstrak kental daun teh hijau
Formula 3 mengandung 10% ekstrak kental daun teh hijau

1. Uji Organoleptik

Pemeriksaan organoleptik dilakukan untuk mendeskripsikan warna
dan bau dari sediaan. Sediaan yang dihasilkan sebaiknya memiliki warna
yang menarik dan bau yang menyenangkan. Hasil pengamatan
organoleptik terhadap tiga formula krim tabir surya dari ekstrak daun teh
hijau pada minggu ke-0, 1, 2, 3, dan 4 setelah pembuatan dapat dilihat
pada tabel IVV. Warna dan bau yang dihasilkan oleh ketiga formula tidak
berbeda dan tidak berubah.
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Tabel VI. Hasil Pengamatan Organoleptik Krim Tabir Surya Ekstrak
Kental Daun Teh Hijau

Minggu ke- Organoleptis

Wujud Warna Rasa Aroma
Minggu O
Formulasi 1 Krim Hijau - Tidak beraroma
Formulasi 2 Krim Hijau - Tidak beraroma
Formulasi 3 Krim Hijau - Tidak beraroma
Minggu |
Formulasi 1 Krim Hijau - Tidak beraroma
Formulasi 2 Krim Hijau - Tidak beraroma
Formulasi 3 Krim Hijau - Tidak beraroma
Minggu 11
Formulasi 1 Krim Hijau - Tidak beraroma
Formulasi 2 Krim Hijau - Tidak beraroma
Formulasi 3 Krim Hijau - Tidak beraroma
Minggu 11
Formulasi 1 Krim Hijau - Tidak beraroma
Formulasi 2 Krim Hijau - Tidak beraroma
Formulasi 3 Krim Hijau - Tidak beraroma
Minggu IV
Formulasi 1 Krim Hijau - Tidak beraroma
Formulasi 2 Krim Hijau - Tidak beraroma
Formulasi 3 Krim Hijau - Tidak beraroma
Formulasi 4

Keterangan: Formula 1 mengandung 5% ekstrak kental daun teh hijau
Formula 2 mengandung 7,5% ekstrak kental daun teh hijau
Formula 3 mengandung 10% ekstrak kental daun teh hijau

Tabel diatas menunjukan tidak ada perubahan organoleptis dari
semua formulasi selama satu bulan penyimpanan, ini menunjukan
stabilitas krim cukup baik, dimana ketidakstabilan formulasi dapat
dideteksi dengan adanya perubahan penampilan fisik, warna, bau, rasa

dan tekstur dari formulasi tersebut®V,

2. Uji Homogenitas
Homogenitas merupakan salah satu ukuran dari kualitas sediaan
krim karena zat aktif yang digunakan berupa ekstrak kental yang harus
terdistribusi merata dalam sediaan krim. Ekstrak daun teh hijau sebagai zat

aktifnya harus terdispersi dan tercampur secara homogen pada medium
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dispersi (basis) agar dapat memberikan efek secara maksimal sebagai krim
tabir surya.

Uji homogenitas dilakukan secara visual dengan mengoleskan krim
pada lempeng kaca secara merata pada fase pendispers. Hasil uji
homogenitas krim ekstrak daun teh hijau dari formula I, 11, dan 111 selama
satu bulan penyimpanan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel VII. Hasil uji homogenitas krim ekstrak kental daun teh hijau
dengan variasi kadar ekstrak selama 1 bulan penyimpanan

Homogenitas
F Minggu Minggu Minggu ke- Minggu Minggu
ke-0 ke-1 2 ke-3 ke-4
I Homogen | Homogen Homogen Homogen Homogen
I Homogen | Homogen Homogen Homogen Homogen
Il Homogen | Homogen Homogen Homogen Homogen

Keterangan : Pengamatan dilakukan 5x replikasi
Formula I mengandung 5% ekstrak kental daun teh hijau
Formula Il mengandung 7,5% ekstrak kental daun teh hijau
Formula 11l mengandung 10% ekstrak kental daun teh hijau

Dari hasil pengujian menunjukan bahwa krim ekstrak kental daun
teh hijau pada formula I, 11, dan 1 tidak mengalami perubahan fisik dalam
hal homogenitas selama empat minggu penyimpanan pada suhu kamar.
Hal ini disebabkan bahan yang digunakan untuk pembuatan krim ekstrak
daun teh hijau ini tercampur dengan sempurna sehingga tidak ada partikel
yang terlihat pada saat pengujian. Pengamatan ini dilakukan sebanyak lima

kali replikasi untuk memperkecil tingkat kesalahan.



3. UjipH
Hasil pengukuran pH krim tabir surya dari ekstrak kental daun teh hijau
dapat dilihat pada tabel I11.

Tabel VIII. Hasil Uji pH
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Formula Minggu ke-
0 1 2 3 4
1 6,00 | 6,00 | 6,00 | 6,00 | 6,00
2 6,00 | 6,00 | 6,00 | 6,00 | 6,00
3 6,00 | 6,00 | 6,00 | 6,00 | 6,00

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pengukuran pH krim tabir

surya dari ekstrak daun teh hijau adalah 6, sesuai literatur® yaitu pH krim yang

dibuat harus dijaga agar tidak mengiritasi kulit yaitu sekitar 4,5-6,5.

4. Uji Viskositas

Viskositas adalah suatu pernyataan tahanan dari suatu cairan untuk

mengalir, makin tinggi viskositas akan makin besar tahanannya®. Viskositas

akan sangat berpengaruh terhadap efektivitas terapi yang diinginkan serta

kenyamanan penggunaan sehingga tidak boleh terlalu keras dan terlalu encer.

Viskositas krim yang terlalu encer menyebabkan waktu lekat dari basis menjadi

singkat sehingga efektivitas penghantaran zat aktif menjadi rendah, sedangkan

jika viskositas sediaan terlalu kental dapat memberikan rasa ketidaknyamanan

saat digunakan.

hijau dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Hasil pengukuran viskositas krim tabir surya ekstrak daun teh

Tabel IX . Viskositas krim tabir surya selama 4 minggu penyimpanan pada suhu

kamar
Minggu Viskositas
ke Formulasi 1 Formulasi 2 Formulasi 3
0 3179,80 cps + 135,76 | 3199,40 cps + 106,73 | 3261,20 cps + 54,98
1 2120,90 cps £ 62,11 | 2124,00 cps + 75,30 | 2280,40 cps + 345,78
2 2098,60 cps + 26,82 | 2110,40 cps + 56,47 | 2157,40 cps + 82,87
3 1468,40 cps *+ 180,07 | 1654,20 cps + 77,74 | 1660,40 cps + 75,70
4 1452,60 cps + 257,52 | 1531,80 cps + 118,68 | 1850,00 cps + 101,00

Dari tabel diatas terlihat bahwa semakin lama penyimpanan, maka

viskositas pada formula I ,1l dan Il semakin menurun pada setiap minggunya.
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Semakin lama penyimpanan menyebabkan semakin menurunnya konsistensi
kekentalan krim, karena dipengaruhi oleh temperatur lingkungan yang tidak
stabil, ataupun penyerapan kelembapan udara sekitar selama waktu penyimpanan.
Semakin lama penyimpanan maka ikatan antar partikel tidak begitu kuat, sehinga
tahanan mengalirnya kecil dan menyebabkan viskositas menurun. Untuk lebih
mengetahui perbedaan viskositas tiap minggunnya dilakukan uji statistika dimana
hal pertama yang dilakukan adalah melakukan uji pendahuluan menggunakan
One-Sample Kolmogorov - Smirnov Test, dari uji ini diketahui bahwa data yang
didapatkan sudah terdistribusi normal, oleh karena itu dapat dilanjutkan dengan
menggunakan uji Oneway Anova. Nilai signifikansi yang didapatkan dari uji
Oneway Anova adalah 0,00 ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
dari nilai viskositas krim setiap minggunya, dimana dari uji Post Hoc dapat
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari nilai viskositas tiap
minggunya kecuali pada minggu pertama dan kedua serta minggu ketiga dan
keempat dimana perbedaan yang dihasilkan tidak berbeda secara statistika. Nilai
viskositas terbesar didapatkan dari  minggu ke 0 dan viskositas terkecil
didapatkan pada minggu keempat.

Uji statistika yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan viskositas antar
formula menggunakan Pos Hoc Test — Multiple Comparisons, dapat diketahui
bahwa nilai viskositas krim tertinggi terdapat pada formula 3 dan terendah adalah
viskositas pada formula 1 dimana nilai sig. > 0,05 yang menunjukan bahwa
perbedaan yang dihasilkan tidak signifikan, tidak berbeda secara statistika.

Viskositas krim yang dihasilkan pada penelitian ini mempunyai nilai yang
terlalu kecil, yaitu berkisar antara 1000-3000 cps yang menunjukan bahwa
tahanan krim terlalu encer, dan tidak memenuhi standar mutu krim tabir surya
menurut SNI, dimana disebutkan bahwa viskositas krim tabir surya yang baik
adalah 2000-50000 cps™?. Ini dapat disebabkan oleh banyak faktor diantaranya

human erorr pada saat formulasi maupun pada saat penyimpanan.

5. Uji Daya lekat
Daya lekat krim merupakan kemampuan krim untuk melekat dan melapisi
permukaan kulit sewaktu digunakan agar dapat berfungsi maksimal, sehingga

dengan pengukuran daya lekat krim secara berkala dapat dilihat stabilitas fisiknya.
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Daya lekat ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan melekat krim pada daerah
pemakaiannya.

Variasi ekstrak daun teh hijau dari ketiga formula akan menyebabkan
variasi nilai daya lekat salep yang dibuat. Uurutan nilai daya lekat dari yang
terendah hingga tertinggi yaitu formula I dengan nilai rata-rata daya lekat selama
1 bulan 1,34 detik, formula Il 2,03 detik dan formula 11l 3,02 detik, dimana
semakin tinggi kadar ekstrak daun teh hijau yang digunakan maka akan
meningkatkan daya lekat krim, ini dikarenakan ekstrak kental daun teh hijau
mempunyai viskositas atau tingkat kekentalan yang tinggi sehingga dapat
meningkatkan viskositas krim, peningkatan viskositas krim inilah yang
menyebabkan krim lebih lama melekat di tempat pengolesan.

Tabel hubungan antara waktu penyimpanan dengan daya lekat krim pada
berbagai konsentrasi ekstrak dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Tabel X. Daya lekat krim tabir surya selama 4 minggu penyimpanan pada suhu

kamar
Minggu ke Daya Lekat
Formulasi 1 Formulasi 2 Formulasi 3

0 1,49° + 0,10 2,10 +£0,19 3,24> +0,31
1 1,48 £ 0,07 - 2,07° £0,46 3,15 +£0,37
2 1,37° £0,22 2,25 +0,40 3,13’ +0,38
3 1,18 +£ 0,06 1,98> + 0,36 3,00’ £ 0,47
4 1,16 £ 0,17 1,75’ £ 0,42 2,52 +0,39

Dari tabel terlihat bahwa semakin lama penyimpanan, maka daya lekat
semakin menurun dan semakin besar kadar ekstrak maka daya lekat semakin
meningkat. Hal ini terkait dengan semakin lama penyimpanan menyebabkan
semakin menurunnya viskositas krim, dengan berkurangnya kekentalan krim
maka akan miningkatkan daya sebar krim, dan menurunkan kemampuan daya
lekat krim karena krim menjadi lebih encer. Sediaan krim menyerap kelembapan
sekitar sehingga kerapatan partikel semakin menurun. Adaya uap air merupakan

faktor lain yang dapat mengubah konsistensi krim menjadi lebih encer sehingga
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menyebabkan daya lekat krim semakin menurun. Semakin tinggi kadar ekstrak
dan semakin rendah kadar air yang digunakan dalam pembuatan krim maka krim
akan semakin kental dan daya lekatnya semakin meningkat. Uji statistik di
lakukan untuk mengetahui perbedaan daya lekat antar formula dan megetahui
perbedaan daya lekat yang tiap minggunya.

Pertama yang dilakukan adalah melakukan uji pendahuluan berupa NPar
Test One-Sample Kolmogorov-Sminov Test di dapatkan nilai sig 0,068 ( >0,05)
yang membuktikan bahwa data yang didapatkan terdistribusi normal, sehingga
dapat di analisis menggunakan parametric test Oneway Anova dimana nilai sig >
0,05 yang berarti bahwa nilai daya lekat yang didapatkan pada minggu ke O
sampai minggu ke 4 tidak berbeda secara signifikan, tidak dapat dibedakan secara
statistik, ini dimungkinkan terjadi karena perbedaan waktu lekat yang dihasilkan
tidak berbeda jauh. Selain itu dilakukan pula uji Post Hoc untuk mengetahui
perbedaan daya lekat antar formula, dan diketahui bahwa daya lekat antar formula
berbeda secara signifikan yang ditandai dengan nilai sig < 0,05, dimana nilai daya

lekat tertinggi terdapat pada formula 3 dan terendah pada formula 1.

6. Uji Daya sebar

Daya sebar krim menunjukkan kemampuan krim untuk menyebar pada
lokasi pemakaian dan lunaknya krim apabila dioleskan pada kulit sehingga
memberikan kenyamanan pada saat pemakaian. Semakin besar nilai diameter
daya sebar menggambarkan bahwa massa krim lunak sehingga akan menyebar
dengan cepat hanya dengan sedikit pengolesan. Krim yang baik adalah krim yang
memiliki daya sebar paling luas sehingga mudah untuk dioleskan dan kontak
antara zat aktif dengan sel penyerap kulit semakin bagus. Hasil uji daya sebar

yang telah dilakukan dapat dilihat dari tabel dibawah ini :
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Tabel X1 . Daya sebar krim tabir surya selama 4 minggu penyimpanan pada suhu

kamar
Formula Lama penyimpanan Daya sebar (1000 g)
Formula 1 Minggu 0 9,62 + 0,02
Minggu 1 9,62 +0,01
Minggu 2 9,41 +0,05
Minggu 3 9,33+0,02
Minggu 4 9,60 + 0,01
Formula 2 Minggu 0 8,64 + 0,01
Minggu 1 8,86 + 0,01
Minggu 2 8,55+ 0,03
Minggu 3 8,55+ 0,03
Minggu 4 8,60 = 0,05
Formula 3 Minggu 0 5,61 £ 0,03
Minggu 1 5,74 £0,01
Minggu 2 6,61 + 0,02
Minggu 3 6,63 £ 0,02
Minggu 4 7,42 + 0,04

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari ketiga kadar, yang mempunyai
luas daya sebar paling kecil adalah formula 3, pada formula 3 kadar ekstrak daun
teh hijau yang ditambahkan paling banyak, sehingga daya sebarnya juga semakin
kecil karena ekstrak daun teh hijau yang digunakan dalam bentuk kental sehingga
meningkatkan viskositas sediaan, selain itu dari formula 1 dan 2 dapat dilihat
bahwa semakin lama penyimpanan daya sebar sediaan akan semakin meningkat,
semakin lama penyimpanan akan menyebabkan semakin menurunya viskositas
krim dan krim akan semakin encer yang akhirnya akan meningkatkan daya sebar
Krim.

Uji statistik di lakukan untuk mengetahui perbedaan daya sebar antar
formula dan megetahui perbedaan daya sebar tiap minggunya. Pertama yang
dilakukan adalah melakukan uji pendahuluan berupa NPar Test One-Sample

Kolmogorov-Sminov Test di dapatkan nilai sig 0,550 ( >0,05) yang membuktikan
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bahwa data yang didapatkan terdistribusi normal, sehingga dapat di analisis
menggunakan parametric test Oneway Anova. Uji pertama yang dilakukan adalah
untuk membandingkan lama penyimpanan ( minggu) dengan nilai daya sebar,
dimana nilai sig > 0,05 yang berarti bahwa nilai daya sebar yang didapatkan pada
minggu ke 0 sampai minggu ke 4 tidak berbeda secara signifikan, tidak dapat
dibedakan secara statistik, ini dimungkinkan terjadi karena perbedaan daya sebar
yang dihasilkan tidak berbeda jauh. Selain itu dilakukan pula uji Post Hoc untuk
mengetahui perbedaan daya sebar antar formula, dan diketahui bahwa daya sebar
antar formula berbeda secara signifikan yang ditandai dengan nilai sig < 0,05,
dimana nilai daya sebar tertinggi terdapat pada formula 1 dan terendah pada

formula 3.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Ekstrak kental daun teh hijau dapat di buat menjadi sediaan krim tabir
surya dengan stabilitas fisik krim selama satu bulan penyimpanan
dalam suhu kamar menunjukan warna, bau, aroma, homogenitas, pH
yang tetap. Sifat fisik krim tabir surya ekstrak kental daun teh hijau
menunjukan sifat fisik krim stabil, kecuali viskositas.

2. Variasi kadar ekstrak teh hijau mempengaruhi aktivitas tabir surya in
vitro yaitu semakin besar jumlah kadar ekstrak yang ditambahkan,
maka nilai SPFnya semakin tinggi. Nilai SPF tertinggi di dapat pada
formula 3 dengan kadar yang digunakan dalam sediaan sebanyak 10%
dan menunjukan nilai SPF 10,01.

3. Semua formula memenuhi persyaratan nilai SPF menurut SNI dimana
disebutkan bahwa syarat mutu sediaan tabir surya harus memiliki nilai
SPF minimal 4.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai formulasi krim tabir
surya dengan variasi kadar ekstrak daun teh hijau yang optimal sehingga
didapatkan nilai SPF yang optimal pula, selain itu dapat dilakukan fraksinasi
terhadap katekin, sehingga zat aktif yang digunakan tidak mengandung zat-zat

lain.
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